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HALAMAN MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“never be ashamed of trying, effortlessness is a myth. 

everything you lose is a step you take 

 just take the moment and taste it 

you’ve got no reason to be afraid 

you’re your own, kid!  

you always have been” 

T.S <3  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sistem pendidikan di Indonesia memiliki jalur pendidikan 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi (Peraturan Pemerintahan Republik 

Indonesia, 2015). Berdasarkan Perkemendikbud nomor 3 tahun 2020, 

pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang terdiri dari program diploma, sarjana, magister, spesialis, 

dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Berdasarkan 

Undang-Undang nomor 12 tahun 2012, peserta didik yang menuntut ilmu 

di pendidikan tinggi disebut dengan mahasiswa. 

Menurut KBBI, mahasiswa merupakan orang yang belajar di 

perguruan tinggi. Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa dapat didefinisikan 

sebagai individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, 

baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan 

perguruan tinggi. Mahasiswa memiliki beban belajar yang kenal dengan 

Sistem Kredit Semester (SKS), untuk mahasiswa yang menempuh program 

sarjana dan diploma wajib mengikuti minimal 144 sks (Perkemendikbud, 

2020). Pada tingkat akhir mahasiswa harus menyelesaikan tugas akhir, 

skripsi, tesis, dan disertasi (Perkemendikbud, 2020).  
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Tugas akhir merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi 

mahasiswa dan menjadi syarat untuk memperoleh gelar madya, sarjana, 

magister, dan doktor (UNY, 2016). Tugas akhir bagi mahasiswa program 

sarjana ialah skripsi (UNY, 2016). Menurut pedoman tugas akhir Unimed 

(2021), skripsi merupakan mata kuliah wajib dan tugas akhir mahasiswa 

dalam menyelesaikan program sarjana untuk mencapai gelar sarjana. 

Skripsi merupakan karya tulis ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa 

program sarjana untuk menyelesaikan Pendidikan (Unhas, 2017). 

Berdasarkan pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Sriwijaya (2013) 

menyebutkan bahwa skripsi merupakan tugas akhir yang bersifat wajib bagi 

mahasiswa yang mengambil program studi sarjana (S1).  

Namun, dalam mengerjakan skripsi mahasiswa mengalami banyak 

hambatan seperti pada penelitian yang dilakukan Wangid (2013) yang 

menemukan bahwa salah satu kendala yang dialami mahasiswa dalam 

pengerjaan skripsi adalah masalah penulisan dan kurang motivasi dalam 

mengerjakan skripsi. Selain itu, penelitian yang dilakukan Putri dan Savira 

(2013) menemukan bahwa mahasiswa seringkali merasakan khawatir dan 

cemas ketika akan bertemu dosen pembimbing. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Widigda dan Setyaningrum (2018) 

menemukan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi terkadang 

mengalami kecemasan karena adanya tuntutan dan tekanan. Herdiani 

(2012) mengatakan bahwa mahasiswa yang mengerjakan skripsi mengalami 
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kecemasan yang dapat menyebabkan perasaan tidak berdaya, ketegangan, 

dan ketakutan ketika memikirkan skripsi.   

Ulansari dan Sena (2020) mengungkapkan bahwa dengan adanya 

tekanan yang dirasakan oleh mahasiswa maka seringkali memunculkan 

frustasi dan bahkan melakukan tindakan bunuh diri. Seperti pada kasus yang 

dikutip dari Kompas (Dewi, 2020) seorang mahasiswa semester 14 

mencoba bunuh diri dikarenakan skripsi yang ditolak. Kasus yang sama, 

dikutip dari Radar Kediri (Nugroho, 2022) seorang mahasiswa asal Badas 

mencoba bunuh diri karena diduga depresi dalam mengerjakan skripsi.  

Situmorang (2018) menemukan bahwa mahasiswa yang mengalami 

depresi hingga bunuh diri disebabkan oleh judul skripsi yang ditolak. Selain 

itu, Solih (2018) juga menemukan bahwa depresi yang dirasakan mahasiswa 

disebabkan oleh rasa cemas dan stres dikarenakan kesulitan dalam mencari 

judul skripsi. Hidayat (2022) juga menemukan bahwa mahasiswa yang 

merasa stres dalam pengerjaan skripsi disebabkan oleh judul skripsi yang 

belum disetujui oleh dosen pembimbing. Efendi (2018) juga menemukan 

mahasiswa yang menyusun skripsi merasa cemas ketika mengalami 

penolakan judul skripsi berulang kali dari dosen pembimbing. Mahasiswa 

yang takut judul skripsi ditolak menjadi takut menemui dosen pembimbing 

dan akan berdampak pada rasa malas untuk mengerjakan skripsi (Putri dan 

Savira, 2013) 

Aditama (2017) mengatakan bahwa mahasiswa akhir yang 

mengerjakan skripsi mengalami stres karena mereka menganggap skripsi 
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sebagai hal yang menakutkan. Selain itu, menurut Wahyuni dan Irsalina 

(2014), dengan adanya tuntutan skripsi sebagai syarat kelulusan 

menyebabkan mahasiswa menjadi cemas, gelisah, dan takut akan 

kegagalan. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami 

perasaan takut akan kegagalan yang disebabkan oleh skripsi yang tidak 

sesuai harapan dan kekhawatiran akan sidang skripsi (Zakiyah, 2016). 

Ningrum dan Suprihatin (2019) menemukan beberapa sebab mahasiswa 

mengalami takut akan kegagalan dalam penyusunan skripsi, seperti takut 

pada penulisan yang salah, hasil yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

mendapatkan banyak revisi, dan takut dalam menjawab pertanyaan dosen 

penguji.  

Ketika individu mengalami takut akan kegagalan, maka ia akan 

melindungi diri dari kegagalan dengan cara menghindari tugas (Iswara, 

Balhaqi, dan Ihsan, 2021). Mahasiswa yang mengalami ketakutan akan 

dinilai buruk dan dikritik, akan menyebabkan mereka menghindar untuk 

mengatasi takut akan kegagalan yang dirasakan (Burka dan Yuen, 2008). 

Takut akan kegagalan merupakan doroangan untuk menghindar dari 

konsekuensi yang tidak diinginkan (Conroy, 2007). Sejalan dengan 

penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Putri dan Savira (2013), 

menemukan bahwa salah satu responden, yaitu S memilih untuk 

menghindar mengerjakan skripsi dikarenakan mengalami rcvisi secara terus 

menerus sehingga responden S mengalami perasaan takut dan cemas saat 
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mengerjakan skripsi. Hal ini menyebabkan responden S tidak dapat lulus 

tepat waktu (Putri dan Savira, 2013). 

Perasaan cemas, gelisah dan takut yang dirasakan oleh mahasiswa 

saat mengerjakan skripsi disebut dengan takut akan kegagalan (Winkel, 

2014). Fear of failure adalah kecenderungan untuk menilai ancaman 

terhadap tujuan ketika seseorang gagal dalam pencapaian (Correia, 2017). 

Conroy (2004) mendefinisikan Fear of failure merupakan kecenderuangan 

seseorang dalam menentukan tingkat ancaman dan perasaan cemas terhadap 

situasi yang menimbulkan kegagalan. Conroy (2004) membagi lima aspek 

dari teori Fear of failure, seperti fear of shame and embarrassment, yaitu 

perasaan malu terhadap diri sendiri dan komentar orang lain mengenai 

kegagalan; fear of devaluing one’s self estimate, yaitu perasaan gagal karena 

kinerja yang kurang baik dan perasaan kurang mampu; fear of having an 

uncertain future, yaitu ketakutan akan ketidakpastian mengenai masa 

depan; fear of losing social influence, yaitu kegagalan yang menandakan 

hilangnya kesempatan sehingga orang lain kehilangan rasa kepercayaan 

terhadap kemampuannya; dan fear of upsetting important others, yaitu 

ketakutan jika kegagalan dapat mengecewakan orang lain. Fear of failure 

memiliki dampak yang kurang baik, yaitu dengan timbulnya rasa malu yang 

dialami, penghargaan terhadap diri sendiri yang rendah, tidak memiliki 

kepercayaan diri, dan hilangnya dukungan (Murdafasmi, 2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Sode dan Chenji (2022) mengatakan 

terdapat hubungan positif antara mindfulness dengan fear of failure, dimana 
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mindfulness dapat meningkatkan pencapaian seseorang dengan mengurangi 

fear of failure. Dengan mindfulness seseorang dapat menimbulkan 

kesadaran untuk mengurangi rasa takut akan kegagalan (Sode & Chenji, 

2021). Penelitian yang dilakukan oleh Burton, Schmertz, Price, Masuda, 

dan Anderson (2013) mengatakan bahwa ketakutan akan komentar negatif 

yang termasuk dalam salah satu variabel fear of failure berhubungan negatif 

dengan mindfulness, dimana mindfulness berpotensi meningkatkan dalam 

proses terapi untuk kecemasan.  

Mindfulness adalah kondisi individu memiliki kemampuan untuk 

tetap fokus dan berada saat ini sedang menghadapi apa yang terjadi (Shonin, 

Gordon, dan Griffiths (2014). Menurut Baer dan Krietmeyer (2006) 

mindfulness merupakan kesadaran pada diri seseorang yang berfokus pada 

pengalaman saat ini tanpa menyalahkan dan menilai keadaan di masa lalu. 

Baer dan Krietmeyer (2006) membagi aspek mindfulness menjadi lima, 

yaitu Observing yakni kecenderungan untuk menyadari dan mengenali 

pikiran dan perasaan; Describing yaitu kemampuan untuk mengenali 

perasaan yang dirasakan secara jelas, dan mampu mengutarakan dengan 

kata-kata; Acting with awareness kecenderungan individu mampu  

menempatkan pada keadaan saat ini dan perhatian pada kejadian saat ini 

dengan mengabaikan hal-hal yang berpotensi mengganggu; Non-judging of 

inner experience yaitu kecenderungan individu untuk bersikap objektif 

dalam memutuskan suatu hal mengenai pikiran dan perasaan; dan Non-

reactivity to inner experiences yakni kemampuan individu untuk tetap 
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tenang dan objektif saat menghadapi pikiran dan perasaaan yang 

menimbulkan respon emosional.  

Apabila individu bersikap mindful, maka ia akan bisa mendeteksi 

diri sendiri dari pemikiran negatif (Erpiana & Fourianalistyawati, 2018). 

Selain itu, individu yang memiliki mindfulness akan menekankan pada 

penerimaan dibandingkan dengan menjauhi apa yang terjadi pada diri 

sendiri dan lingkungannya (Mahmoudzadeh, 2015). Mindfulness memiliki 

dampak positif pada individu dengan menciptakan rasa puas sehingga 

individu terlepas dari ketidaknyamanan yang dialami (Waskito, Loekmono, 

dan Dwikurnaningsih, 2018).  

Salmon, Sephton, Weissbecker, Hoover, Ulmer, Studts (2004) 

mengatakan dengan adanya mindfulness, individu fokus pada masa 

sekarang dan dapat menurunkan perasaan khwatir pada kejadian masa lalu 

dan yang akan datang. Selain itu, mindfulness dapat meningkatkan 

kesadaran individu untuk fokus dalam mengerjakan suatu hal, individu tidak 

akan menghindar  pekerjaan tersebut (Sirois dan Pychyl, 2013). 

Berdasarkan penjelasan dan penjabaran diatas mengenai fenomena 

penelitian, peneliti menduga adanya hubungan mindfulness dengan fear of 

failure pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Sehingga dari latar 

belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

“Hubungan antara mindfulness dengan fear of failure pada mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi”. 
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B. Rumusan Masalah  

 
Rumusan dari permasalahan yang akan diajukan pada penelitian ini adalah 

“Apakah ada hubungan mindfulness dengan fear of failure pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi ?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

 
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diajukan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada hubungan mindfulness dengan fear of failure pada mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi? 

 

D. Manfaat Penelitian  

 
Dari gambaran latar belakang hingga tujuan penelitian, maka pada 

penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun manfaat secara praktis. Manfaat tersebut diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis  
 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat-manfaat secara 

teoritis dan untuk keperluan pengembangan ilmu khususnya terkait ilmu 

psikologi yang berkaitan dengan ranah psikologi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  
 

Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan masukan atau saran 

praktis bagi: 
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a) Bagi Subjek  

Subjek dapat menambah wawasan dan mengembangkan diri 

dalam menyelesaikan skripsi 

b) Bagi Masyarakat  

Diharapkan dapat menambah informasi tentang hubungan 

mindfulness dengan fear of failure pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi 

 

E. Keaslian Penelitian  

 
Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain terkait 

dengan variabel bebas, maupun variabel terikat pada penelitian ini. Namun 

belum ada penelitian yang meneliti tentang “Hubungan Mindfulness dengan 

Fear of Failure Pada Mahasiswa yang Sedang Menyusun Skripsi”. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian dengan metode kuantitatif. 

Peneliti akan memaparkan bahwa penelitian ini memang belum ada dengan 

membandingkan beberapa penelitian sebelumnya.  

Penelitian pertama, dilakukan oleh Mujahidah dan Mudjiran (2019) 

mengenai “Hubungan antara Ketakutan akan Kegagalan dengan 

Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir di Jurusan Psikologi 

Universitas Negeri Padang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan jumlah partisipan 100 orang. Hasil 
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penelitian menujukkan terdapat hubungan negatif antara ketakutan akan 

kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mujahidah dan Mudjiran (2019) 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian Mujahidah dan Mudjiran (2019) adalah 

prokrastinasi akademik dan variabel bebas yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah ketakutan akan kegagalan. Sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan variabel terikat yang digunakan adalah takut akan kegagalan 

dan variabel bebas yang digunakan adalah mindfulness.  

Penelitian kedua, dilakukan oleh Fakhria dan Setiowati (2017) 

mengenai “Motivasi Berprestasi Siswa Ditinjau dari Faslitas Sosial dan 

Ketakutan akan Kegagalan”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara fasilitasi sosial dan ketakutan kegagalan dengan motivasi 

berprestasi. Partisipan dalam penelitian ini adalah 200 siswa SMA kelas 

sepuluh dari SMAN 2 Semarang, MAN 1 Semarang, dan SMA Gita Bahari. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara fasilitasi sosial dan ketakutan kegagalan dengan motivasi berprestasi. 

Selain itu hasil uji korelasi parsial menunjukkan bahwa fasilitasi sosial 

dikaitkan secara positif dengan motivasi berprestasi, sedangkan ketakutan 

akan kegagalan dikaitkan secara negatif dengan motivasi berprestasi.  

Perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

jumlah variabel dan partisipan penelitian. Pada penelitian Fakhria dan 

Setiowati (2017) menggunakan dua variabel bebas. Sedangkan pada 
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penelitian yang akan dilakukan menggunakan satu variabel bebas saja. 

Selain itu partisipan dalam penelitian tersebut adalah siswa SMA/MAN, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan melibatkan partisipan 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Penelitian ketiga, yaitu penelitian yang digarap oleh Bauzir dan 

Zulfiana (2021) mengenai “Fear of failure dengan ketidakjujuran akademik 

pada siswa SMA yang menjalankan system kredit semester”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu fear of failure dan variabel terikat pada penelitian ini yaitu 

ketidakjujuran akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara fear of failure dengan ketidakjujuran akademik pada siswa 

SMA yang menjalankan sistem SKS. Hasil dari penelitian ini, tidak terdapat 

hubungan antara ketidakjujuran akademik dengan fear of failure pada siswa 

SMA yang menjalankan sistem kredit semester (SKS).  

Perbedaan pada penelitian mengenai “Fear of Failure dengan 

Ketidakjujuran Akademik Pada Siswa SMA yang Menjalankan Sistem 

Kredit Semester” dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada 

salah satu variabel yang berbeda. Pada penelitian tersebut menggunakan 

variabel fear of failure dan ketidakjujuran akademik. Sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel mindfulness dan fear 

of failure. Selain variabel, subjek yang dilibatkan juga berbeda. Pada 

penelitian tersebut melibatkan siswa SMA yang menjalankan sistem kredit 
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semester, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan melibatkan 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Penelitian keempat, berasal dari luar negeri mengenai “The Direct 

and Indirect Role of Self Esteem and Procrastination in The Relation to 

Fear of Failure and Self Worth” yang disusun oleh Balkis dan Duru (2012). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran secara langsung dan tidak 

langsung dari self esteem dan procrastination dalam hubungan fear of 

failure dan self worth. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 279 

mahasiswa dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pamukkale. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semua variabel secara signifikan 

berhubungan satu sama lain.  

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada jumlah variabel yang 

digunakan dan subjek penelitian. Variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah dua, yaitu fear of failure dan mindfulness. 

Sedangkan pada penelitian Balkis dan Duru (2012) berjumlah empat 

variabel yaitu self esteem, procrastination, fear of failure dan self worth. 

Subjek pada penelitian yang akan dilakukan yaitu mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. Sedangkan pada penelitian Balkis dan Duru (2012) 

subjek penelitian adalah mahasiswa saja. 

Penelitian kelima, disusun oleh Zarrin, Gracia, dan Paixao (2020) 

mengenai “Prediction of Academic Procrastination by Fear of Failure and 

Self Regulation”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 198 mahasiswa dari berbagai universitas 
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di Isfahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran fear of failure 

dan self-regulation. Hasil dari penelitian ini mengatakan adanya hubungan 

positif antara fear of failure dan academic procrastination, adanya 

hubungan negatif antara self regulation dan academic procrastination.  

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada jumlah 

variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian Zarrin, dkk (2020) 

menggunakan tiga variabel yaitu academic procrastination, fear of failure 

dan self-regulation. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan dua variabel yaitu mindfulness dan fear of failure. Subjek 

yang dilibatkan pada penelitian Zarrin, dkk (2020) yaitu mahasiswa. 

Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan melibatkan subjek 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

Penelitian keenam, digarap oleh Strohmaler, Jones, dan Cane 

(2021). Membahas tentang “Effects of Length of Mindfulness Practice on 

Mindfulness, Depression, Anxiety and Stress: a Randomized Controlled 

Experiment”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa lama latihan 

mindfulness yang memberikan manfaat lebih besar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan eksperimental. Partisipan dalam penelitian ini 

berjumlah 71 orang. Saat proses penelitian dibagi dalam beberapa sesi 

latihan mindfulness. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Latihan 

mindfulness dengan durasi lebih pendek memiliki efek yang lebih besar 

pada sifat perhatian, sedangkan pada latihan dengan durasi lebih lama akan 
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efektif apabila digunakan pada orang dengan gangguan depresi dan 

kecemasan.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Strohmaler, dkk (2021) 

memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

seperti metode penelitian, subjek, dan variabel yang digunakan. Pada 

metode penelitian penelitian Strohmaler , dkk (2021) menggunakan 

pendekatan eksperimen, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek yang terlibat dalam penelitian 

Strohmaler, dkk (2021) adalah dewasa yang sehat, sedangkan subjek pada 

penelitian yang akan dilakukan melibatkan mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. Variabel yang digunakan pada penelitian Strohmaler, 

dkk (2021) berjumlah empat, yaitu practice mindfulness, depression, 

anxiety, dan stress. Sedangkan variabel pada penelitian yang akan dilakukan 

berjumlah dua, yaitu mindfulness dan fear of failure. 

Penelitian ketujuh, mengenai “Hubungan antara Mindfulness 

dengan Depresi Pada Remaja” yang dilakukan oleh Fouriana dan 

Listiyandini pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 200 remaja berusia 16-19 tahun. 

Hasil dari penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara mindfulness 

dan depresi.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fouriana dan Listiyandini 

(2021) terletak pada variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian tersebut 

menggunakan variabel mindfulness dan depresi, sedangkan pada penelitian 



 

 
 

15 
 

yang akan dilakukan menggunakan variabel mindfulness dan fear of failure. 

Subjek pada penelitian tersebut melibatkan remaja berusia 16-19 tahun 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan meibatkan subjek dewasa 

awal.  

Penelitian kedelapan, mengenai “Peran Trait Mindfulness terhadap 

Psychological Well-Being Pada Dewasa Awal” Penelitian ini dilakukan 

oleh Erpiana dan Fourianalistyawati (2018). Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian asosiatif. Penelitian ini menggunakan partisipan dewasa awal 

dengan rentang usia 20-40 tahun yang berdomisili di Jabodetabek. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa trait mindfulness berperan secara signifikan 

terhadap psychological well-being.  

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada 

variabel  terikat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Erpiana dan 

Fourianalistyawati (2018) menggunakan variabel terikat psychological well 

being. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

variabel terikat fear of failure.  

Penelitian kesembilan, mengenai “Hubungan antara Trait 

Mindfulness dan Kesepian pada Orang Dewasa Awal” yang dilakukan oleh 

Amru dan Ambarini (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran trait mindfulness terhadap kesepian pada dewasa awal. Subjek pada 

penelitian ini merupakan dewasa awal yang berusia 20-40 tahun. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

trait mindfulness dengan kesepian pada orang dewasa awal.  
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Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

variabel terikat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Amru dan Ambarini 

(2021) menggunakan variabel bebas trait mindfulness dan variabel terikat 

kesepian. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

variabel bebas mindfulness dan variabel terikat fear of failure.  

Penelitian kesepuluh, mengenai “The relationship between trait 

mindfulness, loneliness, regulatory emotional self-efficacy, and subjective 

well being” yang dilakukan oleh Jin, Zhang, Wang, dan An (2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara trait 

mindufulness, loneliness, regulatory emotional self-efficacy, dan subjective 

well being. Partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa dari Chinese 

University di Sinchuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trait 

mindfulness secara positif mempengaruhi loneliness.  

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terdapat pada 

variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian Jin, dkk (2021) 

menggunakan empat variabel, yaitu trait mindfulness, loneliness, 

regulatory emotional self-efficacy, dan subjective well being. Sedangkan 

pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel mindfulness 

dan fear of failure.  

Dari penjelasan yang telah ditemukan sebelumnya pada penelitian 

ini, maka peneliti akan menggunakan variabel bebas (independent) berupa 

mindfulness dan variabel terikat (dependen) berupa fear of failure. Subjek 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang 
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mengerjakan skripsi. Sehingga, berdasarkan sepuluh penelitian terdahulu 

dapat disimpulkan bahwa pada penelitian yang akan dilaksanakan ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dengan 

demikian penelitian ini dapat dijamin keasliannya.  
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